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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1   KESIMPULAN 

1. Pemberian ekstrak etanol herba putri malu (Mimosa pudica L.) dosis 

400 mg/kg BB, 600 mg/kg BB, dan 900 mg/kg BB secara oral 

menyebabkan terjadinya penurunan aktivitas tikus Wistar jantan. 

2. Pemberian ekstrak herba putri malu (Mimosa pudica L.) dosis 400 

mg/kg BB, 600 mg/kg BB, dan 900 mg/kg BB secara oral tidak 

menunjukkan adanya perubahan berat badan tikus Wistar jantan. 

 

5.2   SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap toksisitas kronis 

ekstrak etanol herba putri malu (Mimosa pudica L. ). Selain itu, diperlukan 

juga dilakukan fraksinasi dari ekstrak herba putri malu (Mimosa pudica L. ) 

dan dilakukan pengujian yang sama.  
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